




























































































Berbagai bentuk mesjid dan menara 

a . Turki b . Parsi c. mesir 

d. maroko e. Arab f. Nusantara 

5.3. Seni Keramik 

Penciptaan seni keramik Islam bayak dipengaruhi oleh 
keramik Cina . Tembikar adalah salah satu bahan seni yang 
dihasilkan melalui proses evaluasi yang terus menerus dan meng­
gambarkan pembangunan seni pembuat tembikar. Ia mungkin 
timbul hampir sam a dcngan masa pembangunan teknik pcrtanian . 
Bentuk tembikar Cina pada masyarakat Mclayu bcrasal dari 
banyaknya dihadiahkan kepada para raja-raja Mclayu pada masa 
dahulu terkait dengan era "Jalan Sutera". 

5.4 Seni Logam 
Seni kerajinan tangan dari bahan logam pada masyarakat 

Melayu menggunakan hiasan timbul (relief) yang berbau Islam. 
Bahan logam yang dikerjakan ialah senjata seperti setinggar 
(senapan locok), meriam "Lela", keris, pedang, perisai, tombak 
dan lain-lain, di mana yang penting bukan saja ukiran timbul 
tetapi juga teknik menatah ("inlaying" ) yaitu mengisi cairan 
kepingan emas, perak atau suasa ke dalam jalur logam kemudian 
diketuk . Bentuk ini sekarang dapat dilihat pada ukiran tempat 
Jilin, perasapan, mangkuk, dan·lainnya. Hampir semua bermotif 
arabesque, geometrik dan kaligrafi. Terutama pada senjata terdapat 
kaligrafi yang bertujuan jihad yang memperkokohkan tauhid 
yang berfungsi dan mempunyai nilai estetika yang tinggi serta 
merupakan gabungan Jihad dengan keindahan. 
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5.5 Seni Ukir Kayu 

Sedapat mun g kin dim as ukka n unsur -unsu r alam 
sekelilingnya. Tumbuh-tumbuhan adalah ci ptaan Tuhan sehingga 
menghasilkan seni ukir pohon -pohon an dan bunga-bungaan 
dengan diselingi ayat-aya t AI Quran. m eto d e 101 

mengingatkan kepada salah satu jalan pilihan manusia untuk 
mengingat Tuhan dengan melak ukan zikir secara teru s menerus . 
Rumah Melayu sering mempergunakan motif matahari, bulan 
serta bintang yang keseluruhn ya melambangkan cakrawala. 
Terdapat pula hiasan floral Labu Air. Labu air bukan saja untuk 
kcpcrlu an schari- har i, tetapi juga melambangk an fil safah hidup 
Islam misalnya monc o ng labu air it u berbentuk buah dada wanita, 
air yang diminum da ri labu itu melambangkan air sus u ibu yang 
membesarkan seseorang bayi ses uai un g kapan bahwa "Syurga 
terletak di bawah telapak kaki ibu". Di samping itu labu air yang 
terse but dari tanah lia t itu memp unyai teknologi me ndinginkan air 
di dalamnya . 

5.6 Simbolisme 

Simbolismc sec ara v isu al dan vokal dipc rguna kan seca ra 
mel uas di dalam kehidupan ki ta. Definisi yang paling umum 
meng atakan bahwa sim bol itu ialah sesuatu yang mewaki li scs uatu 
perkara yang lain, se pert i m isa ln ya ma hkot a selaku sim bol 
pcmerintahan kerajaan (Needam , 1957) . Tuj uan si mbolism e ialah 
untuk memperbesar lagi kepent ingan d ari yang disimbolkan itu 
(Whitehead, 1959 ). fungsi si mbol juga bertu j uan untuk 
menimbulkan dan mc mpertahan an kewajiban emosi yang penting 
di dalam suatu masyarakat. Ia juga bertujuan menandakan se­
suatu yang penting dari segi sosia l dan mendorong manusia me­
matuhi atau mengikuti dan mengenal i nilai-nilai yang patut. 
Islam seperti juga agama-agarna besar lainnya di dunia, menyam­
paikan ide dengan menggunakan beberapa jenis simbol yang nam­
pak , tidak di dalam bentuk manusia misalnya tetapi bisa dalarn 
bentuk tulisan . pola geometrik . fl oral, dan lainny a yang ber­
sifat abstrak (Cammann , 1976) . Seb~namya kaligrafi di dalam ke­
senian Islam tidak boleh dianggap semata-mata suatu bentuk 
dekorasi saja karena jika diteliti mempuny ai tujuan serta mengan­
dung berbagai pesan yang dipergunakan dengan gaya hiasan 
menarik . Kebanyak an pesan ini bersifat sulfistis , misalnya 
dengan pengulangan ungkapan "La Ill aha Ill allah" yang 
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mengingatkan akan zikir tentang ke Esaan Tuhan. Begitu juga 
pada ukiran pohon menjalar terus menerus membentuk rentetan 
bulatan yang diulang-ulang ibarat rentetan zikir. Motif bahu 
bunga atau roset pada batu nisan zaman dahulu terdiri dari bentuk 
geometri dengan bulatan atau bulatan yang saling berkaitan 
menyerupai bentuk bunga ros, bagi kaum Sufi sering digunakan 
melambangkan surga ataupun alam baqa. Bulatan itu adalah 
simbol kosmos yang utama, satu keseluruhan dan perpaduan 
mengenai cakrawala ciptaan Tuhan ini. 

Terdapat hubungan erat antara dekorasi Mihrab dengan 
Batu Nisan. Bahkan juga makna "Mihrab" sebagai tempat 
pengebumian ("burial place") yang juga terdapat di beberapa 
batu nisan Melayu tua di mana nisan raja-raja sering bertuliskan 
"Kematian adalah sebuah pintu, di mana semua orang akan 
melaluinya". Di dalam sufisme, Mihrab ataupun pintu gerbang 
melambangkanjalan lalu semua orang Muslim sehabis kematian 
dalam perjalanannya ke dunia yang lain untuk menghadap Tuhan 
maha Pencipta. Sejarah Islam mencatat bahwa ahli puisi kaum 
Sufi seperti AI rumi (meninggal 1272 M) dan AI hafiz (meninggal 
1389 M) mengunakan perbendaharaan Sufi dan bayangannya di 
dalam syair mereka. Begitu juga motif tangga dengan relliel' tidak 
terlepas dari dokrin Sufisme "J alan Menuju Kepada-Nya" (teriqat). 

5.7 Seni Iagu dan Tari Melayu dengan Pengaruh Islam 

Seni lagu dan Tari Mclayu dapat diklasifikasikan ke dalam 
kelompok yang bersifat semi religius dan yang bersifat hiburan 
semata-mata. 

5.7.1 Yang bersifat semi-religius 

Misalnya di dalam "Dzikir Barat", "Barodah", di mana 
dipakai alat musik rebana besar yang dipukul beramai-ramai. 
Para peserta semuanya adalah laki-laki yang dipimpin seorang 
sebagai syekh. Dengan diikuti pemain lainnya Syekh menyanyikan 
syair yang memuji Allah Swt. dan nabi Muhammad Saw., biasanya 
di dalam bahasa Arab. Pengaruh Islam Persia/ Arab dicernakan 
dengan unsur-unsur pra-Islam secara gradual sejak abad ke-15 
hingga kini di kalangan masyarakat Melayu. Sampai pad a reffrein, 
pukulan gendang digandakan. Peserta yang tidak memukul 
gendang rebana, menggerakkan tangan dan jari sesuai ritme 
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dengan figura tertentu sambil kepala dan badan duduk " di­
w ilay ahkan". Terdapat langkah-langkah seperti : Sollu rabbuna, 

yauhayyum, ya qayyum, ya latif, dan lain-lain . Jeni s ini disebut 
"musik kaum Sufi" yang mendapat pengaruh banyak dari Persia . 
Sebenarnya alat musik ini dipak ai untuk mengiringi z ikir sampai 
mencapai bentuk seluk ("ectasy ''). Dilak sanakan di dalam suatu 
kelompok yang bukan saja menyanyi secara ritmi s dengan menye­
but nama Allah , tetapi juga disertai permainan alat musik re bana 
dan "tambur" (semacam gitar ). 

Pada pc r ingatan Mauli d nabi scring pul a tcrdengar 
rombongan yang men yanyikan lagu dan syair "Bcrzanji" (karangan 
jafar al Barzanji) atau dari Kitab buchari yaitu "Maulid S yarafil 
anam ". Haderah (Barodah) mempunyai tari. Cara menarikannya 
duduk dan berdiri dalam satu barisan yang panjang dengan 
berpakaian seragam baju Melayu . Pernain musik ialah pemain Tari 
(rebana), Kompang ( rebana keci l) dan gendang Melayu. Barisan 
penari· dan pemusik berhadapan. Cara memukul rebana ialah dengan 
bernomordi mana yang di tengah pukulannya noor satu , dinamakan 
Kepala Tukang lagu (tukang bajarnya). Noor dua di s cbelah 
kanan disebut tukang apit kana n dan noor tiga tukang apit kiri. 
Ketiga-tiganya bersahutan sec a ra harmonis . mereka be rmain 
sambil berzikir dan barisan penari menjawab lagu zikir. Terdapat 
seperangkat lagu zikir, antara lain lagu "Salla Rabbuna", lagu 
"Salyarab", lagu "Sallatullah", dan jenis pukulann y a pun ada 
pukulan abar, pukulan siun, pukulan pitrum , pukul an g cnjat. 
pukulan meradih, dan pukulan bujur . barzanji boleh dikatakan 
sam a dengan bcrzikir , yaitu mcmbaca ri wayat lahirnya Rasulullah 
Saw . dan memujinya . scksi vok al dari Barodah/Haderah/Dabus 
dan marhaban dilakukan sccara choru s, atau bcrganti an c horus 
dengan solo atau dua kelopok chorus . Sifat dan jeni s Iagu 
bertingkat , mulanya lamb at. agak cepat dan kemudian ce pat dengan 
dinyanyikan bcrama i-ramai. Ba rzanji dilakuk an p ada waktu 
kenduri, nikah kawin, sunat rasul , memotong ram but anak, pindah 
rumah, aqiqah , membayar niat/n az ar. 

Sebelum Perang Dunia ke- 2 juga popul e r d i kampung­
kampung Melayu Ratib Syaman , di mana zikir diucapkan keras 
dan nyaring dengan disertai gerakan bad an yang sudah ditetapkan 
ritmenya. Di dalam ratib Rapa ' i . ratib diikuti dengan pukulan 
rebana diipimpin Syekh (Khalifah) dan permainan Dabus (dengan 
menikarnkan pisau ke badan tanpa sak it dan berdarah) yang 
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mengingatkan pengaruh dari Parsi Malabar India dan Magribi. 

Di dalam nyayian dipujilah akan keramatnya pendiri ali ran 
ini yaitu Syekh Ahmad Rifai (meninggal 1182 M) dan Syekh 
Abdul Qadir Jaelani (meninggal 1166 M). Perbedaan sama dan 
dzikir ialah bahwa sama' mendengarkan nyanyian (musik) 
kemudian menjadi intrance, sedangkan dzikir mengulang 
menyebut nama Allah sambil bernyanyi (dan menari). 

5.7.2 Yang semata-mata bersifat hiburan 

Di dalam kelompok ini termasuklah lagu dan tari "Zapin" 
(atau di Sumatera Timur dikcnal dcngan nama "Gambus"), (= 
gabus) di Zanzibar dan Kopuz di Asia Tengah yaitu diambil dari 
nama gitarnya). Lagu Zapin mempunyai interlude tertentu. 
Gam bus di Sumatera Timurmirip sekali dengan "Saut" di Bahrein 
dan mungkin via Arabia kemari. 

Zapin lahir tahun ke-6 masa ketika terjadi gencatan senjata 
dengan orang-orang kafir Mekah, pacta waktu mana anak puteri 
Said ina Hamzah ingin ikut nabi hijrah ke Madinah pada hal dalam 
perjanjian orang-orang pelarian Mekah itu harus dikcmbalikan. 
Pihak nabi tidak mau lalu siapa bakal jadi Wali pengasuh anak itu? 
nabi menunjuk Jafar yang dcngan girangnya mcnari-nari Zapin 
menurut Hamzah Ahmad (lihat rnajalah "Tempo '· No. 44 tanggal 
29 Desember 1984, hal. 71) . 

Alat musik yang dipakai pada musik Zapin ini ialah: 

a. Sebuah gitar discbut "Oudh" (gitar Arab dengan 7 tali dcngan 4 
nada) ataupun "Gam bus" . 

b . Dua atau tigagendang "Marwas", yaitu gendang kecil bulatduasisi 
yang bersuara pekak dimainkan dengan scbelah tang an dan tang an 
yang lain memegangnya. 

Alat musik ini dipukul oleh pemain secara bersahut-sahutan. 
Pcrkembangan sekarang ditambahkan lagi sebuah biola atau 
harmonium untuk melodi. Di zaman dahulu para pemain musik 
dan penari adalah semua laki-iaki . Terkenallah pada masa itu 
gerak tarinya yang disebut "Anak ayam patah Sembilan", langkah 
serong, langkah elang bertetak, loncat belanak, lingkar rotan, dan 
lain-lain . Adapun lagu zapin yang terkenal di wilayah ialah 
an tara lain "Lancang Kuning" . Ragam Tari Zapin yang asalnya 
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adalah sebagai berikut : 

Alip 

Alip sembah satu dan dua 

Bunga Al ip 

Bunga Al ip pusing satu dan dua 

?using tcngah satu dan dua 

?usi ng salib jadi 

Sut satu, dua, dan tiga 

Sut manis 

Pecah dcl apan pusing satu dan dua 

Pecah del apan sut 

Tongkah saru, dua, dan tiga . 

?using ujung pangkal satu dan dua 

Siku kcluang 

Siku kcluang bcranak 

Siku keluang sut 

Catuk 

Kelait 

Anak ayam patah satu dan dua 

Seribut 

Scm bah 

Mata angi.n 

M inta tahto (gerak perscmbahan). 

Gerak Tari Zapin pada garis besarnya terbagi lima yai tu : 

Gerak Jurus saj a dan mun d ur (alif) 

Gerak berpusing pacta lingkaran 

Gerak zig-zag (s iku-siku ) 

Gcrak tahtim/tahtum/tah to (pada penutup) 

Gerak sem bah (pembukaan) . 

Kemudi an terdapat pula gerak -gerak variasi seperti : Gerak 
jus, gerak enjit-enj i t , gerak ti til batang maju mundur, gc rak 
pusing serong, gerak anak ayam patah sembilan dan lain- lain . 
Pada pola Jantainya gc rak das ar yang domi n an adalah pada ka ki , 
sedangkan gerak tangan se bagai gerak perimbangan saj a . 
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Musik pengiring,memakai gambus (semacam gitar 7 tali 4 
nada lebih kecil dari Oudh) dan dua pasang gandang marwas. 
Tempo Zapin umumnya tanda sukat 4/4 dengan tangga nada 
diatonis kebanyakan nada minorharmonis. Tempo lagu umumnya 
tempo moderato (sedang), allegro (cepat) dan allegroto (agak 
cepat) bcrjiwa riang dan gembira serta homoritas. Biasanya 
dinamika yang dipakai mula-mula menggunakan mezzoforte 
(sedang kerasnya lalu diselingi crascendo (berangsur nyaring) 
dan fortissimo (nyaring sekali) serta sforzato (tckanan setempat 
yang mendadak) dalam phraso-phraso (ungkapan) tertentu. Pada 
akhir bait-bait pantun diakhiri dengan pukulan berirama keras 
dan cepat. Nyanyian syair berbahasa Melayu bernafaskan Islam, 
nasehat atau jenaka. Lagu-lagu yang populer ialah "Lancang 
Kuning", "selabat Laila", "Sayang Serawak" dan lain-lain. Suatu 
versi lain dari Zapin didapati di Bedagai (Deli Serdang) dengan 
nama "Sulalah" (=silsilah). Jenis hiburan lainnya ialah yang 
discbut "Rodat" dengan alat musik rebana kecil yang disebut 
"Komprang". Naskah rod at yang terkenal ialah "Surat Amnah". 
Lagu-lagu dalam bahasa Arab diambil umumnya dari Kitab 
Majmu'at Maulud Sharif AI Anam. Ada juga lagu Melayu berbalas 
pantun . rodat mirip sckali dengan Hadrah. 

Biasanya Rodat dimainkan untuk mengiringi tamu atau 
rombongan pcngantin laki-laki yang datang. Di samping itu ada 
lagi "Khasidah" dan "Ghazal". Khasidah (atau populernya 
sekarang Nasyid) dinyanyikan olch wanita dengan memukul 
rebana kecil. 
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BAB- VI 

PENUTUP/KESIMPULAN 

Berbicara tentang budaya dan pengendalian sosial tidaklah 
mungkin mengabaikan sifat dan kedudukan manusia sebagai makhluk 
yang tertinggi derajatnya, dan tidak pemah puas dengan kodratnya. Ia 
senantiasa berusaha melengkapi dirinya disertai keyakinan akan dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, dan dengan kebudayaannya 
manusia mampu membina dirinya dan keluarga serta masyarakat 
lingkungannya. 

Rasa tidak puas manusia terhadap kodratnya tercermin dalam 
upaya dengan berbagai cara dan sarana. Walaupun cara dan wujudnya 
bisa beraneka ragam, setiap masyarakat manusia menghargai dan 
mengembangkan berbagai cara untuk diri dan lingkungannya. 

Dengan demikianjelaslah bahwa bentuk dan sifathidup berbudaya 
tidaklah semata-mata ditentukan oleh keperluan praktis dan esthetik 
melainkan lebih ban yak dipengaruhi oleh keperluan praktis dan aesthetik 
melainkan lebih ban yak dipengaruhi oleh nilai-nilai hidupdan kehidupan 
yang berlaku dalam masyarakat. Rasa keindahan yang nampaknya 
merupakan alasan kedua di samping alasan praktis, pengembangan 
budaya itu sebenamya tidak bebas dari pengaruh nilai hidup dan 
kehidupan. Umpamanya, pacta masyarakat di mana nilai-nilai budaya 
yang memuja kesuburan, maka rasa keindahan pun lebih ban yak terpusat 
pacta bentuk-bentuk yang mempwnyai potensi untuk mengem­
bangkannya. 
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Encyclopaedia Britania (Micropaedia, 1985 :727) menyatakan 
tentang "Malay of Orang Melayu" sebagai suatu kelompok etnis di 
Semenanjung Malaya dan sebagian pulau-pulau yang berkata di Asia 
Tenggara, termasuk pesisir timur Sumatera, pesisir Kalimantan dan 
Pulau-pulau yang lebih kecil di antara kawasan terse but. (Ethnic group 
of the Malay Peninsula and part or adjecent islands of South-east Asia, 
including the east coast of Sumatra, the coast of borneo, and smaller 
island between these areas). Jadi kelompok etnis Melayu di Indonesia 
mendiami kawasan yang terentang dari Tamiang di sebelah selatan 
Aceh. Sumatera timur, Riau , Jambi dan Kalimantan Barat, kawas­
an inilah yang dinyatakan oleh seorang peneliti ilmu -ilmu so sial 
sebagaikawasan kebudayaan pasir yang cirikhas utamanya ialah ke­
pecayaan dan lembaga Islam serta orientasi ke arah aktivitas pasar. 

Daerah pesisir timur Sumatera Utara (Sumatera Timur) sebagai 
salah satu tempat kediaman orang Melayu dapat ditelusuri melalui 
konsep kesatuan wilayah budayanya. Konsep embrional ten tang kesatuan 
wilayah itulah agaknya yang menjadi dasar dibentuknya residensi 
Sumatera Timur oleh pemerintah Hindia Belanda pada bagian 
penghujung abad ke-19. 

Persamaan dan perbedaan yang terdapat di wilayah-wilayah 
dalam saat wadah daerah tempathunianorangMelayumeliputisemua 
aspek kebudayaan dari bahasa sampai ke gastronomi dan pakaian 
Seyogianyalah setiappersamaan di pandang sebagai faktordasarpengikat 
dan landasan identitas setempat, sedangkan setiap perbedaan dipandang 
sebagai variasi yang memperkaya. Persamaan membina sosok yang 
tunggal dan kemajemukan teruslah berkembang. 

Dalam peringkat Propinsi Sumatera Utara yang heterogen taraf 
pembeda ("degree of significance") masyarakat Melayu menempati 
posisi yang cukup signiftkan yaitu sekitar tiga puluh persen dari 
keseluruhan jumlah penduduk yang telah mendekati angka 10 juta 
manusia dewasa, masyarakat Melayu pada umumnya menghuni 
daerah pesisir pantai timur tempat di mana dalam sejarahnya ter­
dapat kerajaan dan zelfbestuur Melayu seperti Langkat, Deli Ser­
dang, Asahan, Batubara, Panai, Bilah, Kualuh, dan Kotapinang. 

Mengikuti apa yang dirumuskan oleh Judith A. Nagata, 
diperolehlah bahwa "A Malay, one who is a Muslim, who habitually 
speaks Malay, who prastises Malay Adat and who fulfills certain 
residence requirements" (B.K.I. Deel 130, Aflevering-1, hal. 91)_. 
Masyarakat Melayu bukanlah kumpulan manusia (masyarakat) yang 
terlandaskan genealogis tetapi lebih merupakan suatu "mellting pot" 
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asal berbagai suku bangs a dan ban gsa, tetapi di ikat oleh kesatuan agama 
Islam, berbahasa Melayu (dengan berbagai variasi dialektal , sosiolektal, 
kronolektal, tempolektal maupun idioolektal), berpakaian dan beradat 
istiadat sena kebiasaan "orang" Melayu . Keterikatan kepada agama 
Islam yang tercennin dalam "Adat Melayu bersendikan syaraq dan 
syaraq bersendikan Qitabullah" melandasi penentuan berbagai aspek 
budaya sepeni tatacara kebiasaan dan peradatan tennasuk pakaian 
Melayu . Hubungan antara adat-istiadat dan kehidupan sosial Melayu 
sejajardengan layaknya "kaitan mata cincin" umpamanya antara musik 
dan tari Melayu yang tergambar dalam ungkapan "Begitu gendang 
begitu tarinya". Sehingga dengan demikian bentuk dan karakteristik 
kehidupan sosial masyarakat Melayu perannyajuga merupakan ekspresi 
kultural, jadi bukan sesuatu yang "asal jadi dan ada" semata. 

Sementarara itu kebudayaan adalah suatu proses perkembangan 
hidup dan kehidupan manusia yang karenanya sering merupakan suatu 
gerak dan dinamika kemanusiaan. Kebudayaan memiliki unsur-unsur 
utama yaitu bahasa, teknologi ekonomi , organisasi sosial , s istem 
pengetahuan, religi dan kesenian. Dari sudut pandang Wawasan Tanah 
Air kebudayaan Melayu merupakan salah satu pilar budaya bangsa 
Indonesia yang meliputi adat istiadat, kebiasaan , peradaban, dan 
identitas senaalat pemersatu masyarakat Melayu yang tidak membcdakan 
daerah sena mampu memecah benteng beda asal dan keturunan. 
Kehidupan sosial masyarakat Melayu sebagai bagian integral dan 
merupakan salah satu faktor dominan dari kebudayaan Melayu ikut 
sena dalam peran budaya Melayu dengan wawasan dan aspek terkaitnya. 
Kebudayaan Melayu sesungguhnya bukanlah budaya sem pit dan tcrbatas 
tetapi merupakan salah satu budaya dunia (Mendikbud dalam pembukaan 
dialog Utara IV Medan: 1989). 

Dari segi pemahaman budaya kehidupan sosial masyarakat Melayu 
menggambarkan suatu perwujudan dari : 

a. Himpunangagasan,nilai,normadanperaturansenakebijaksanaan 
" universalistis". 

b. hasil aktivitas sena tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat 
berbudaya Melayu . 

c. hasil karya manusia berbudaya Melayu yang berfikir jauh ke 
depan dalam membentuk kesatuan dan persatuan masyarakat 
melalui suatu bentuk nyata yang mempunyai "keseragaman 
identitas". 
Sikap subjektifkadang kala muncul·dalam mem berikan peni Ia ian 

terhadap faktor etika sekaligus juga keindahan mengenai masyarakat 

49 



Melayu. Hal ini disebabkan selain faktor manusia atau masyarakat 
yang memberikan penilaian juga disebabkan adanya kecenderungan 
subjektivitas terhadap ukuran etika dan keindahan. Kedua faktor ini 
sering dikaitkan dengan rasa dan emosi yang karenanya menyebabkan 
sebab dan akibat dijadikan ukuran penilaian. Selain itu etika dan 
keindahan sering pula dikaitkan dengan permasalahan didaktis, 
psikologis dan historis (George Santayana, 1961 : 15). Apabila penilaian 
terhadap pakaian Melayu didasarkan pada pemikiran di atas maka 
haruslah ditemukan jawaban mengenai kemanfaatan dan keindahan 
pakaian Melayu melalui pemahaman fenomena fikiran dan rasa, evolusi 
mental serta akar kesadaran dan cita rasa dalam alam manusiawi. 
George Santayana selanjutnya berbicara mengenai rasa keindahan 
dengan menatakan bahwa, "the sense of beauty has a more important 
place in life. There mus therefore be in our nature a very radical and 
wide-spread tendency to observe beauty" (1961 : 13). 

Rasa keindahan menduduki tempat khusus dalam kehidupan 
manusia. Terdapat kecenderungan bahwa manusia sang at mendambakan 
sesuatu yang indah, termasuk di dalamnya manusia berbudaya Melayu. 

Berlandaskan pemahaman inilah nilai dan norma hidup 
masyarakat M elayu dalam sejarahnya berperan sebagai media solidaritas 
sosial sesama masyarakat Melayu yang sekaligus juga selaku identitas. 
Kepribadian "orang" Melayu sering pula terlihat pengaruhnya dalam 
sikap maupun tatacara berbudaya Melayu yakni kepribadian rasional 
dan kepribadian emosional a tau kombinasi antara keduanya. Walaupun 
perlu pembuktian yang lebih akurat terdapat sementara itu suatu anggapan 
yang mengatakan bahwa fungsi kepribadian "orang" Melayu bersifat 
"extrovert" dalam lingkungan etnisnya sendiri dan menjadi "introvert" 
dalam lingkungan etnisya sendiri dan menjadi "introvert" apabila 
berhadapan dengan luar lingkungannya. 

Dalam susunan masyarakat bangsa Indonesia yang heterogen 
identitas sosial dan kebudayaan masing-masing masyarakat etnis budaya 
Melayu harus muncul di permukaan antara lain sebagai salah satu 
simbolsosial-budayamasyarakat.Karenanyaperludiwujudkandalam 
interaksi sosial masyarakat bangsa Indonesia yang majemuk corak 
ra~amnya. Kehidupan sosial masyarakat Melayu sebagai salah satu 
simbol budaya Melayu kedudukannya cukup signifikan untuk dialami, 
dihargai serta dihormati oleh suku bangsa atau kelompok etnis lainnya 
dalam masyarakat bangsa Indonesia. Setiap golongan etnis atau udaya 
sesunguhnya memiliki seperangkat simbol budaya yang berperan selalu 
identitasnya selain sebagai rentang sosial dengan bangsa atau etnis 
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lainnya khususnya dalam interaksi . Penyesuaian dengan era dunia yang 
sedang mengalami pergeseran nilai, khususnya dalam up aya 
mempenahankan simbol dan nilai budaya Melayu, masyarakat Melayu 
harus menyadari bahwa Etos Melayu harus dibina-kembangkan sebagai 
suatu penanda dalam interaksi. Buday aM elayu harus tegak kokoh sebagai 
pilar pragmatisme rasionalistis' sehingga secara rasionalistis akan dapa t 
terwujudnya "Melayu terbilang" dan "Melayu takkan hilang di bumi". 

Walaupun sekarang ini sedang terjadi pergeseran nilai sikap dan 
budaya eksistensi budaya Melayu harus dapat terus dipenahankan. 
Variasi, modi fik asi maupun pergese ran bentuk dan peringkat 
penggunaannya dari yang "asli-hi storis" memang sering kali tidak 
terelakkan karcna demik ian cepatnya perobahan zaman. Nam un 
kedudukan budaya Mel ayu sebagai sim bol sosial dem ikian pulasebagai 
"alat pemersatu", "media kebersamaan" dan "kesatuan budaya dan 
kebiasaan" sesama anggaota masyarakat Melayu sesungguhnya masih 
tetap dapat terus dipen:ihankan eksistensinya. 

Kenyataan hubungan pe ra nan budaya Melayu dengan 
kedudukannya dalam konteks sebagai bagian integral dari budaya 
bangsa Indonesia sesungguhnya tidak perlu disangsikan atau diper­
debatkan . Bertitik tolak dari budaya etis dan m oral budaya Me­
layu dapat dipelihara, dikembangkan dan ditata melalui suatu 
jalur strategi mencakup an tara lain : 

a. Membina-kembangkan nilai -nilai luhur dalam budaya Melayu 
dengan memperkokoh kepribad ian, mempenebal harga diri dan 
rasa kebanggaan, scrta mempcrkokoh jiwa kesatuan masyarakat 
berbudaya Melayu sebagai bag ian integral dan menyangkut budaya 
bangsa Indonesia. 

b. Mencegah pengaruh nilai-nilai budaya "luar" yang bersifat negatif, 
namun menyaring dan menyerap hal-hal positif yang diperlukan 
untuk pembaharuan dan penyesuaian. 

c. Bcntuk-bcntuk budaya yang ccndcrung lebih bcrsi fat "tradisional" 
diberikan pcranan scbagai sumber inspirasi dan motivasi dalam 
mempercepat pencapaian hasil pembangunan dan pembaharuan 
terutama dalam scktor kebud ayaan. 

d. Sehingga dengan demikian budaya Mel ayu akan mampu 
mencerminkan sua tu yang dinamis, terbuka dan "tahan tantangan 
masa dan perobahan cuaca'' , jadi bukan sesuatu yang tertutup, 
sempit, kedaerahan, kesukuan atau "mudah layu sebelum 
berkembang". 
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a. 

b. 
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DAFTAR INFORMAN 

Wilayah Adat Langkat 

1. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

2. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

Wilayah Adat Deli 

3. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

Tengku Sulung Khalizar 

Mayor TNII-AD (Pum.) 

64 tahun 

Ketua Pimpinan daerah majelis Ad at 
Budaya Melayu Indonesia Suma tera 
Utara (MABMI-SU) DA TI- ll 
Langkat. 

H. syamsul Arifin 

Wiraswasta 

48 tahun 

Pengurus MABMI-SU Dati-11 
Langkat. 

·T. Zainal Abidin 

Letkol. Pol. (Pum.) 

65 tahun 

a. Ketua VII Pengurus Besar 
MABMI-SU 



b. Ketua IV Ikatan Keluarga Deli. 

d. 

4 . Nama Tengku Raja Muda 

Pekerjaan Wiraswasta 

Umur 

Kedudukan Sosial 

c. Wilayah Adat Serdang 

5. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

6. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

Wilayah Adat Bedagai 

7. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

8. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

52 tahun 

a. Wakil Pemangku Adat Deli 

b. Penasihat Pengurus Daerah 
MABMI-SU KotamadyaMedan. 

H. Tengku Ataillah 

Pensiuan Pamongpraja/PNS 

75 tahu 

a. Anggota Dewan Pertimbangan 
Pengurus Besar MABMI-SU 

b. Pengurus Ikatan Keluarga 
Serdang. 

Ustadz H. Karimuddin 

Anggota DPRD Dati-II Deli Serdang 

67 tahun 

Penasihat Pengurus Daerah 
MABMI -SU dati II Deli Serdang. 

H . Muchtar 

Wiraswasta 

68 tahun 

a. Ketua Pengurus Daerah MABI­
SU Dati-11 Tebing Tinggi 

b. Pengurus Ikatan keluarga 
Melayu Bedagai. 

Syahnan 

Anggota DPRD Dati-11 Tebing 
Tinggi. 

65 tahun 

Wakil ketua Pengurus Daerah 
MABMI-SU Dati-IITebingTinggi. 
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e. Wilayah Adat Batubara 

9. Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan sosial 

IO.Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

H.M. Yusuf 

Kol. TNI-AU (Purn.) 

70 tahun 

a. Anggota Dewan Pertimbangan 
Pengurus Besar MABMI-SU 

b. Pengetua Adat Melayu Batubara. 

Chairul Bariah, S.H. 

a. Pengajar Fakultas Hukum USU 

b. Anggota DPRD Dati-11 Medan 

32 tahun 

Ketua V PB- MABMI -SU 

f. Wakil Asahan- Labuha Batu 
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ll.Nama Letkol. TNI-AD (Purn.) Anwar 
Idris 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

12.Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

13.Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

Ketua DPRD Dati-IITanjung Balai. 

62 tahun 

Penasihat Pengurus Daerah MABMI­
SU Dati-11 Tanjung Balai. 

Bachtiar As. 

Wiraswasta 

51 tahun 

Ketua Pengurus Daerah MABMI­
SU Dati-II Tanjung Balai. 

Drs. Arifin 

Pegawai Kandep Dikbud Dati-II 

Tanjung Balai. 

48 tahun 

Sekretaris Pengurus Daerah 
MABMI-SU Dati-II Tanjung Balai. 



14.Nama 

Pekerjaan 

Umur 

Kedudukan Sosial 

R. Syahnal Effendi 

Anggota DPRD Dati-11 Labuhan 
Batu. 

54 tahun 

Penasihat Pengurus Daerah 
MABMI-SU Dati -II Labuhan Batu. 
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TEMUAN -TEMUAN LAINNYA 

1. Langkat 

Masalah Tanah Ulayat yang sering disebut "Tanah Penunggu". 

2. Deli-Serdang 

a. Keterkai tan masyarakat Melayu dalam hubungannya dengan 
adat-istiadat dan agama Islam, terutama di kecamatan­
kecamatan di mana banyak terjadi benturan dengan 
masyarakat pendatang etnis Batak pemeluk agama Kristen. 

b. masalah tanah adat yang menjadi problema serius karena 
banyaknya penggarapan-penggarapan terhadap tanah 
kampung dan tanah bekas perkebunan. 

c. Ad at perkawinan antar-suku Melayu dengan suku pendatang 
(terutama suku jawa dan mandailing), dan sampai sejauh 
mana istiadat perkawinan Melayu dipakai 

3. Asahan 
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a. Konstelasi pembauran berbagai etnis cukup banyak. 

b. Peranan para pemuka adat Melayu dalam meningkatkan 
kesadaran so sial masyarakat Melayu dalam kaitannya dengan 
keamanan, pendapatan negara dan usaha mencegah 
penyelundupan dari/ke negara tetangga Malaysia, yang 



nota bene juga dihuni oleh sebahagian besar masyarakat 
Melayu . 

4. Labuhan Batu 

a. Catalan mengenai, masyarakat Melayu yang umumnya 
berasal nenek moyangnya dari Tapanuli Selatan. Budaya 
Melayu sangat dominan ketika Kerajaan-kerajaan Mclayu 
Panai, Bilah, Kota Pinang dan Kualuh masih ada di zaman 
sebelum 1946. Tetapi ketika setelah 1950-an pejabat dalam 
pemerintahan dari kabupaten sampai ke kecamatan telah 
didominasi pendatang bcrasal dari Tapanuli Sclatan, terdapat 
tendensi masyarakat Mclayu kembali mencari jati diri ke 
asal nenck moyang mereka dahulu , mes!Upun budaya Mclayu 
yang telah mercka anut tidal< seluruhnya dilepaskan. Dicari 
kini tali pcngikat bcnang merah yaitu Islam selaku pola 
pemersatu. 

b. Pemakaian bahasa sehari-hari sudah terjadi bilingual 
yaitu bahasa Melayu dialek Panai dan dialek Kota Pi­
nang dengan bahasa Mandailing. 

c. Fungsi rckreasi scpcni Scni Ukir, Seni Teater trad is ional 
dan seni tenun Melayu sudal1 langka sekali . dan sudah 
terjadi percampuran dengan unsur-unsur m odern 
Barat. 

5. Medan 

a. Pemukiman masyarakat Melayu Lelah beralih ke pinggiran 
kota terutama di Kecamatan Medan Labuhan dan 
Kecamatan Sunggal. 

b. Dominasi masyarakat pendatang · terutama, Jawa, 
Mandailing, Batak, sangat menonjol. 

c. Peranan Kepala Kampung (Kepala Desa) yang discbut 
"Penghulu" sudah langka, karena sebagian besar mercka 
bukan lagi berasal etnis Mclayu . 

d. Seni tembikar, seni anyaman, seni tenun dan scni ukir 
tembaga/perhiasan dan senjata sudah hilang. 

e. Dalam bidang-bidang sosial-ekonomi masyaraka t Me­
layu sudah tidak tahan berkompetisi dengan masyara­
kat pendatang (Minang, Mandailing, Batak) dan asal 
asing seperti Cina. 

f. Para Pemuka Ad at Melayu di Kota Medan ini bel urn berhasil 
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memainkan peranan mengobah kebiasan masyarakat Melayu 
dalam bidaJ.lg pelestarian sumberdaya alam danlingkungan 
seperti halnya pengotoran sungai dan parit-parit. Tetapi hal 
ini lebih banyakdisebabkan karena wilayah sekitar Medan­
Labuhan merupakan wilayah industri di mana pencemaran 
lingkungan belum dapat diatasi oleh aparat pemerintah. 

g. Melaksanakan istiadat misalnya di dalam perkawinan masih 
tetap dipertahankan. Terdapat tendensi kuat bahwa 
masyarakat pendatang yang beragama Islam dan yang sudah 
dua turunan bermuldm di sini lebih senang melaksanakan 
istiadat Melayu ketika diadakan pesta perkawinan. Juga 
pemakaian busana Melayu tidaklah kini terbatas kepada 
etnis Melayu saja pada upacara perkawinandan keagamaan. 
Berhubung masyarakat Melayu di Kotamad ya medan tinggal 
di ibu kota propinsi dan juga merupakan kotaketiga terbesar 
di Indonesia yang terbuka hubungannya setiap hari dengan 
luar negeri, maka masyarakat Melayu di sini lebih sadar 
akan pemeliharaan kebersihan dan keindahan. 

h. Karena kehidupan kota modem yang menuju metropolitan, 
maka sudah agak sulit mentrapkan sanksi-sanksi sosial 
terhadap pclanggaran adat-istiadat dan kebiasaan. 
Sebcnamya ini berlaku juga bagi masyarakat etnis lainnya 
di Kota Medan heterogenis itu. 

i. Perasaan un tuk me me lihara persa tuan M ela yu teru tam ad i 
dalam lingkungan sendiri cukup kuat, tetapi di dalam 
pelaksanaannya kurang terarah. hampir setiap lima tahun 
sekali terdengar berdirinya Ikatan/Perkumpulan yang 
bercorak Melayu, tetapi kemudian hi lang len yap kegiatannya 
jika penggeraknya yang menjadi motivator sudah pindah 
atau tidak memegang suatu jabatan yang penting lagi. 
Masih diketemukan pengelompokkan dalam golongan 
yang bersifat territorial ( = negeri) premordial dan belum 
lahaimya tokoh pengayom yang bisa mengkoordinirperasaan 
tentorial kcdaerahan itu. Tetapi kesulitan yang utama selalu 
tidak cukupnya dana yang bisa dikumpulkan untuk 
bergeraknya sesuatu organisasi induk secara baik dan efisien. 
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